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ABSTRAK 

Artikel ini mengkaji tafsir ayat-ayat sedekah dalam Al-Qur’an, khususnya QS. Al-Baqarah 

ayat 261. Metode kajian yang digunakan adalah studi pustaka (library research) dengan 

sumber utama Al-Qur’an, kitab tafsir klasik dan kontemporer, serta artikel-artikel ilmiah 

yang terkait dengan sedekah. Hasil kajian menunjukkan bahwa sedekah tidak hanya 

dipahami sebagai pemberian suatu materi kepada orang lain, tetapi juga sebagai bentuk 

ketakwaan, penyucian jiwa, dan sarana membangun solidaritas sosial. Al-Qur’an 

menekankan pentingnya keikhlasan dalam bersedekah serta melarang sikap riya’, 

menyakiti penerima, dan pamer harta.  

Kata Kunci: Tafsir Al-Qur’an, Sedekah, Solidaritas Sosial 

 

 الملخص
 

تتناول هذه المقالة تفسير آيات الصدقة في القرآن، وخاصة القرآن الكريم. البقارة  

. طريقة الدراسة المستخدمة هي البحث في المكتبات مع المصادر  261الآية 

الرئيسية للقرآن، وكتب التفسير الكلاسيكية والمعاصرة، والمقالات العلمية المتعلقة  

صدقة لا تفهم فقط على أنها إعطاء مادة للآخرين،  بالصدقة. تظهر نتائج الدراسة أن ال

بل أيضا كشكل من أشكال التقوى، وتنقية الروح، ووسيلة لبناء التضامن الاجتماعي. 

يؤكد القرآن على أهمية الإخلاص في إعطاء الصدقة ويمنع تصرفات الرية، وإيذاء  

  .المستفيد، واستعراض الثروة

 

 تفسير القرآن، الصدقة، التضامن الاجتماعيالكلمات المفتاحية: 
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PENDAHULUAN 

Al-Qur’an merupakan pedoman hidup umat Islam yang mengatur hubungan manusia 

dengan Allah SWT, hubungan manusia dengan sesamanya, dan hubungan dengan dirinya 

sendiri (Abbas, 2015; Adzkiya’, 2020; Fataron, 2022; Kahf, 2022; Utomo, 2023b). Salah 

satu bentuk pedoman hidup dari al-Qur’an adalah ibadah sosial yang sangat ditekankan 

dalam Islam yaitu sedekah. Sedekah memiliki nilai spiritual karena menjadi sarana 

mendekatkan diri kepada Allah SWT, sekaligus memiliki nilai sosial dalam membantu 

masyarakat yang membutuhkan (Handoko, 2013; HS, 2018; Kailani & Slama, 2020). 

Pembahasan mengenai sedekah banyak ditemukan dalam Al-Qur’an, khususnya 

dalam surah Al-Baqarah, Ali Imran, At-Taubah, dan Al-Hadid. Salah satu ayat yang paling 

terkenal ialah QS. Al-Baqarah ayat 261 yang menggambarkan pahala sedekah seperti 

benih yang tumbuh menjadi tujuh ratus kali lipat. Ayat tersebut menunjukkan besarnya 

ganjaran yang Allah berikan kepada orang-orang yang ikhlas dalam bersedekah. Selain 

menjelaskan keutamaan sedekah, Al-Qur’an juga memberikan pedoman etika dalam 

bersedekah. Dalam QS. Al-Baqarah ayat 263–264 dijelaskan bahwa sedekah yang disertai 

riya’, pamer, atau menyakiti perasaan penerima akan menghapus pahala sedekah 

tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa Islam tidak hanya memandang aspek materi, tetapi 

juga memperhatikan aspek moral dan psikologis dalam membantu sesama (Kahf, 2022; 

Maulidizen, 2017; Utomo, 2023a). 

Pada era modern, praktik sedekah mengalami perkembangan melalui teknologi 

digital seperti donasi online dan platform crowdfunding. Fenomena ini memperluas 

akses masyarakat dalam melakukan sedekah, namun di sisi lain juga menimbulkan 

tantangan baru seperti budaya pamer sedekah di media sosial. Oleh karena itu, 

diperlukan kajian tafsir yang mendalam agar masyarakat memahami konsep sedekah 

sesuai dengan nilai-nilai Al-Qur’an. Artikel ini diharapkan memiliki kontribusi terhadap 

bertambahnya wacana sedekah sebagai bagian dari ajaran Islam dalam bidang ekonomi, 

lebih tegas berkontribusi terhadap dakwah ekonomi Islam khususnya dalam 

implementasi amal sholih. 
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METODE STUDI 

Metode kajian yang digunakan dalam studi ini adalah kajian pustaka (library research) 

dengan sumber utama Al-Qur’an, kitab tafsir klasik dan kontemporer, serta artikel-artikel 

ilmiah yang terkait dengan sedekah. Kajian ini menggunakan pendekatan tafsir tematik 

(maudhu’i) untuk menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan sedekah, 

kemudian dianalisis secara menyeluruh berdasarkan penafsiran para ulama tafsir klasik 

maupun kontemporer. Sumber data primer dalam kajian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an 

yang berkaitan dengan sedekah, khususnya QS. Al-Baqarah ayat 261, 263, 264, dan 271. 

Sementara itu, sumber data sekunder diperoleh dari kitab tafsir seperti Tafsir Ibnu Katsir, 

Tafsir Al-Qurthubi, Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab, serta berbagai jurnal ilmiah 

yang membahas konsep sedekah dalam Al-Qur’an. Teknik pengumpulan informasi 

dilakukan melalui dokumentasi dan telaah literatur dari buku, artikel ilmiah, dan jurnal 

akademik yang relevan kemudian dianalisis menggunakan metode deskriptif-analitis 

dengan cara menguraikan makna ayat, membandingkan pendapat para mufasir, dan 

mengaitkannya dengan kondisi sosial masyarakat modern. 

 

HASIL KAJIAN DAN DISKUSI PEMBAHASAN 

Hasil kajian menunjukkan bahwa sedekah tidak hanya dipahami sebagai pemberian suatu 

materi kepada orang lain, tetapi juga sebagai bentuk ketakwaan, penyucian jiwa, dan 

sarana membangun solidaritas sosial. Al-Qur’an menekankan pentingnya keikhlasan 

dalam bersedekah serta melarang sikap riya’, menyakiti penerima, dan pamer harta. 

Pelajaran dari QS. Al-Baqarah ayat 261, Allah SWT berfirman: 

 

ِ كَمَثلَِ حَبَّةٍ أنَبَتتَْ سَبْعَ سَنَابِلَ فِي كُل ِ سُنبلَُ  ثلَُ الَّذِينَ ينُفِقُونَ أمَْوَالهَُمْ فِي سَبِيلِ اللََّّ ائةَُ حَبَّةٍۗ  }مَّ ةٍ م ِ

ُ وَاسِعٌ عَلِيمٌ{ ]البقرة :  ُ يضَُاعِفُ لِمَن يَشَاءُۗ  وَاللََّّ  [261وَاللََّّ

 

Artinya: “Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allaah adalah 

seperti (orang-orang yang menaburkan) sebutir biji (benih) yang menumbuhkan tujuh 

tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. Allaah melipatgandakan (pahala) bagi siapa 

saja yang Dia kehendaki. Allah Mahaluas lagi Maha Mengetahui”. 
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Konsep Sedekah dalam Al-Qur’an 

Kata sedekah berasal dari bahasa Arab “shadaqah” yang berakar dari kata “shadaqa” yang 

berarti benar atau jujur. Makna tersebut menunjukkan bahwa sedekah merupakan bukti 

kebenaran iman seseorang kepada Allah Swt. Orang yang bersedekah berarti 

menunjukkan keimanan dan kepeduliannya terhadap sesama manusia. Dalam Islam, 

sedekah tidak hanya terbatas pada pemberian uang atau harta benda. Rasulullah Saw. 

menjelaskan bahwa setiap kebaikan dapat bernilai sedekah, seperti menolong orang lain, 

memberikan senyuman, mengajarkan ilmu, dan berkata baik. Dengan demikian, konsep 

sedekah dalam Al-Qur’an memiliki cakupan yang luas, baik material maupun 

nonmaterial. Al-Qur’an memandang sedekah sebagai sarana penyucian jiwa dan 

pembersihan harta. Orang yang bersedekah diyakini akan memperoleh keberkahan 

hidup serta perlindungan dari sifat kikir dan cinta dunia yang berlebihan. 

 

Tafsir QS. Al-Baqarah Ayat 261 tentang Keutamaan Sedekah 

Allah Swt. berfirman: 

ِ كَمَثلَِ حَبَّةٍ أنَبَتتَْ سَبْعَ سَنَابِلَ فِي كُل ِ سُنبلَُ  ثلَُ الَّذِينَ ينُفِقُونَ أمَْوَالهَُمْ فِي سَبِيلِ اللََّّ ائةَُ حَبَّةٍۗ  }مَّ ةٍ م ِ

ُ وَاسِعٌ عَلِيمٌ{ ]البقرة : ُ يضَُاعِفُ لِمَن يَشَاءُۗ  وَاللََّّ  [261 وَاللََّّ

Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah 

diibaratkan seperti satu biji benih yang menumbuhkan tujuh tangkai dan setiap tangkai 

menghasilkan seratus biji. Perumpamaan ini menunjukkan bahwa Allah 

melipatgandakan pahala sedekah bagi orang-orang yang ikhlas. Menurut Tafsir Ibnu 

Katsir, ayat ini merupakan motivasi agar umat Islam gemar bersedekah dan tidak takut 

miskin. Allah menjanjikan balasan yang jauh lebih besar dibandingkan apa yang 

dikeluarkan manusia. Sedangkan menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah, 

ayat ini mengandung pesan bahwa sedekah bukanlah pengurangan harta, tetapi investasi 

spiritual dan sosial yang menghasilkan keberkahan hidup. Selain pahala yang berlipat 

ganda, ayat ini juga mengandung nilai pendidikan sosial. Sedekah dapat membantu 

mengurangi kesenjangan ekonomi dan menciptakan keseimbangan sosial dalam 

masyarakat. Orang kaya didorong untuk membantu golongan yang lemah sehingga 

tercipta hubungan sosial yang harmonis. 

 

https://jurnalhamfara.ac.id/index.php/JAHE


 

76 
 

JAHE: Jurnal Ayat dan Hadits Ekonomi RIWAYAT ARTIKEL: 
https://jurnalhamfara.ac.id/index.php/JAHE Diterima tgl : 11 Juni 2026 
Penerbit Pesantren Hamfara Yogyakarta Disetujui tgl : 11 Juni 2026 
Vol. 4, No. 7, Juli-September 2026, Hal. 72-79 Diterbitkan tgl : 1 Juli 2026 

 
Larangan Riya’ dan Menyakiti Penerima Sedekah 

Dalam QS. Al-Baqarah ayat 263–264, Allah menegaskan bahwa sedekah yang disertai 

ucapan menyakitkan dan riya’ akan menghapus pahala sedekah tersebut. 

 

{ أذَىًٌيَتْبَعهَُاٌصَدقََةٌ ٌمِنٌٌْخَيْرٌ ٌوَمَغْفِرَة ٌٌمَعْرُوفٌ ٌقَوْلٌ  } 

 

Ayat ini menunjukkan bahwa menjaga perasaan penerima sedekah lebih penting 

daripada sekadar memberi harta. Islam mengajarkan bahwa bantuan kepada orang lain 

harus dilakukan dengan penuh penghormatan dan kasih sayang. Para mufasir 

menjelaskan bahwa riya’ merupakan salah satu penyakit hati yang dapat merusak amal 

ibadah. Sedekah yang dilakukan untuk memperoleh pujian manusia tidak akan bernilai 

di sisi Allah. Oleh sebab itu, keikhlasan menjadi syarat utama diterimanya sedekah. Dalam 

konteks modern, fenomena pamer sedekah di media sosial menjadi tantangan baru. 

Banyak orang mendokumentasikan sedekah demi memperoleh popularitas atau citra 

sosial. Beberapa penelitian menjelaskan bahwa tindakan tersebut dapat mengurangi nilai 

spiritual sedekah dan bahkan melukai martabat penerima bantuan. 

 

Sedekah sebagai Instrumen Kesejahteraan Sosial 

Sedekah memiliki fungsi sosial yang sangat besar dalam kehidupan masyarakat. Dalam 

Islam, sedekah berperan sebagai instrumen pemerataan ekonomi dan bentuk solidaritas 

sosial. Dengan sedekah, masyarakat miskin dapat terbantu dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Sedekah juga dapat mempererat hubungan antarmanusia karena menciptakan 

rasa empati dan kepedulian sosial. Orang yang bersedekah tidak hanya membantu secara 

ekonomi, tetapi juga memberikan dukungan moral dan psikologis kepada penerima 

bantuan. Dalam kajian ekonomi Islam, sedekah dianggap sebagai salah satu bentuk 

filantropi Islam yang mampu mengurangi kemiskinan dan ketimpangan sosial. 

Implementasi sedekah secara produktif, seperti bantuan modal usaha atau pendidikan, 

dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam jangka panjang. Sebagaimana 

firman Allah di QS. Ali Imran ayat 92 berikut: 

 

ا تنُفِقُوا حَتَّى   الْبرَِّ  تنََالوُا لَن} َ  فَإنَِّ  شَيْءٍ  مِن تنُفِقُوا وَمَا    تحُِبُّونَ  مِمَّ {عَلِيمٌ  بِهِ  اللََّّ  
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Implementasi Sedekah di Era Digital 

Perkembangan teknologi telah melahirkan berbagai platform sedekah digital yang 

memudahkan masyarakat untuk berbagi secara cepat dan praktis. Melalui aplikasi dan 

media sosial, masyarakat dapat menyalurkan sedekah kepada korban bencana, anak 

yatim, pembangunan masjid, maupun program sosial lainnya. Fenomena ini 

menunjukkan bahwa nilai sedekah tetap relevan di era modern. Namun demikian, 

penggunaan teknologi juga harus disertai dengan etika dan keikhlasan agar tidak 

berubah menjadi ajang pencitraan sosial. Menurut beberapa penelitian, sedekah digital 

memiliki potensi besar dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan 

sosial. Akan tetapi, edukasi mengenai adab bersedekah tetap diperlukan agar tujuan 

utama sedekah sebagai ibadah dan bentuk kepedulian sosial tetap terjaga. 

 

Memadukan Aspek Spiritual dan Sosial 

Kajian terhadap ayat-ayat sedekah menjadi penting untuk memahami bagaimana Islam 

memadukan aspek spiritual dengan aspek sosial dalam kehidupan manusia. Misalnya, 

sedekah sebagai bukti keimanan dan jalan meraih kebaikan. Allah SWT berfirman di al-

Qur'an Surah Ali Imron ayat 92. Ayat ini menunjukkan bahwa kualitas keimanan 

seseorang diuji melalui kesediaannya mengorbankan sesuatu yang dicintai demi 

memperoleh ridha Allah. Sedekah menjadi sarana penyucian hati dari sifat kikir dan cinta 

dunia yang berlebihan. Sedekah juga melipatgandakan pahala, sebagaimana pelajaran 

dari QS. Al-Baqarah ayat 261 di atas. Sedekah harus disertai dengan keikhlasan, 

sebagaimana Allah SWT berfirman: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

menghilangkan pahala sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti perasaan 

si penerima" (TQS. Al-Baqarah ayat 264).  Ayat ini menegaskan bahwa nilai sedekah tidak 

hanya ditentukan oleh jumlah yang diberikan, tetapi juga oleh niat dan adab dalam 

memberikannya. Keikhlasan merupakan inti dari nilai spiritual sedekah. Pelajaran dari 

QS. At-Taubah ayat 103, maka ternyata sedekah juga bisa sebagai penyuci jiwa dan harta. 

Allah SWT berfirman yang artinya "Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan 

zakat itu kamu membersihkan dan menyucikan mereka." Meskipun ayat ini berbicara 

tentang zakat, para ulama menjelaskan bahwa prinsip penyucian juga berlaku pada 

sedekah secara umum. Sedekah membantu membersihkan jiwa dari sifat egois, tamak, 

dan individualistik. 
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KESIMPULAN 

Ayat-ayat al-Qur'an tentang sedekah menunjukkan bahwa sedekah memiliki dimensi 

spiritual dan sosial yang tidak dapat dipisahkan. Secara spiritual, sedekah memperkuat 

iman, membersihkan jiwa, menumbuhkan keikhlasan, dan meningkatkan rasa syukur 

kepada Allah. Secara sosial, sedekah mempererat solidaritas, membantu mengurangi 

kemiskinan, menumbuhkan kepedulian sosial, dan menciptakan ketenteraman 

masyarakat. Karena itu, sedekah bukan sekadar aktivitas memberi, melainkan sarana 

pembentukan pribadi bertakwa sekaligus instrumen pembangunan masyarakat yang 

penuh kasih sayang, keadilan, dan persaudaraan. Dalam Islam, kesalehan spiritual dan 

kesalehan sosial bertemu dalam amalan sedekah yang dilakukan karena mengharap ridha 

Allah SWT sebagaimana diajarkan dalam al-Qur’an.  
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